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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat analisis kebutuhan untuk mengevaluasi perencanaan program yang 

sedang berlangsung dan bertujuan untuk memperbaiki program perencanaan selanjutnnya yang berkaitan 

dengan proses pembelajran yang meliputi perancangan, pengembangan, pemanfaatan dan pengelolahan dan 

penilaian. Multimedia merupakan pengabungan antara pengunaan komputer untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, metode yang di gunakan adalah metode deskriptif kualitatif melalui teknik pengumpulan data 

dengan mengunakan observasi, wawancara dan angket guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukan 

pelaksanaan pengajaran mengunakan pembelajaran jarak jauh dengan penyusunan bahan ajar yang sudah di 

sesuaikan oleh pemerintah, perumusan tujuan pembelajaran. dan pemenfaatan beberapa platfom adapun faktor 

yang di butuhkan dalam pembelajaran dalam jaringan berbasis multimedia yaitu: 1. Kemampuan untuk 

mendisain pembelajaran dalan jaringan, 2. Pelaksanaan pelatihan guru untuk dapat mengunakan multimedia, 3. 

Kemampuan mengunakan multimedia dalam pembelajarna dalam jaringan 4. Menjadikan multimedia sebagai 

sarana pembelajaran, 5. Sekolah mampu merencanakan,mengelolah dan mengevaluasi multimedia yang di 

gunakan. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan, pembelajaran online, multimedia. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to make a needs analysis to evaluate the ongoing program planning and aims to 

improve the next planning program related to the learning process which includes design, development, 

utilization and management and assessment. Multimedia is a combination of the use of computers to deliver 

learning materials, the method used is descriptive qualitative method through data collection techniques using 

observations, interviews and teacher and student questionnaires. The results of the study show that the 

implementation of teaching using distance learning with the preparation of teaching materials that have been 

adjusted by the government, the formulation of learning objectives. and the use of several platforms as for the 

factors needed in learning in multimedia-based networks, namely: 1. The ability to design learning in the 

network, 2. The implementation of teacher training to be able to use multimedia, 3. The ability to use 

multimedia in online learning 4. Making multimedia as learning facilities, 5. Schools are able to plan, manage 

and evaluate the multimedia used. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru dan siswa guna mewujudkan pendidikan 

Pemanfaatan Teknologi dalam media pembelajaran tidak terlepas dari perkembangan teknologi, diantaranya 

teknologi yang memberikan kemudahan dalam bacaan yang interaktif, serta dalam penyediaan kemudahan 

dalam berbagai hal, dan berbagai teknologi lainnya yang mendukung proses pembelajaran (Astini, 2020). 

Perkembangan dunia teknologi memberikan semakin banyak aplikasi yang menawarkan berbagai kemudahan 

untuk membuat dan mendesain suatu pemodelan atau simulasi. Media pembelajaran yang interaktif 

memerlukan visual yang bagus dan melibatkan siswa dalam pengunaannya (Ganda, Putra, & Santosa, 2015) 

media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara, media gambar dapat menarik minat anak serta 

tidak bosan dalam mendengarkan cerita karna mengunakan media yang menarik ini berarti bahwa apabila di 

dalm memberikan kegiatan digunakan teknik-teknik yang menarik maka pembelajaran yang kita lakukan akan 

menjadi menyenangkan dan dapat mengingkatkan keterampilan berbicara anak (Indahyani, Suniasih, & 

Wiarta, 2014) media gambar jug amampu membantu mahasiswa dalam keterampilan berbicara (Rezki & 

Dewi, 2019). Sejalan dengan penelitian sebelumnnya maka proses pembelajaran membutuhkan media 

pembelajaran yang baik. 

Proses pembelajaran (Kirom, 2017) adalah kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik di kelas. 

Dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan belajar dan mengajar yang dapat menentukan keberhasilan 

siswa serta untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar (Latifah & Supena, 2020) adalah perubahan perilaku 

yang terjadi pada individu, yang sebelumnya tidak bisa menjadi bisa. Menurut Bahri Djamarah “Pembelajaran 

pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar”. 

Pembelajaran terjadi karena adanya proses pembelajaran seperti yang dijelaskan (MS, Rachmadtullah, & 

Iasha, 2021) “Proses pembelajaran yang didalamnya terdapat interaksi anatar guru-siswa dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar”. Seperti yang sudah 

dijelaskan diatas jadi proses pembelajaran (Majir, 2019) adalah interaksi kesatuan antara lingkungan, peserta 

didik, dan pendidik dan terjadinya komunikasi timbal balik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Multimedia dapat membantu seorang guru dalam menyampaikan pesan agar lebih jelas dan di pahami 

siswa (Meylinda, 2015) pengunaan media pembelajaran di yakini dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

memalui aspek audio-visual yang di persentasikan dan di jelaskan secra beik oleh pengajar (Tenri Ampa, 

Amin Rasyid, Asfah Rahman, Haryanto, & Basri D., 2013) sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu di 

sarankan multimedia membutuhkan ide dan imajenasi yang tinggi sehingga dapat menghasilkan media 

pembelajaran yang menarik (Maesaroh & Malkiah, 2015). Dapat di simpulan media yang baik adalah media 

yang dapan ditampikan secara audio-visual sehingga makna pembelajaran dapat tersampaikan. Pengunaan 

teknologi modern di dalam belajar mengajar akan dapat menarik dan melibatkan peserta didik dalam materi 

yang diberikan. Bagi peserta didik dengan beragam kebutuhan, teknologi dapat mebawa mereka untuk masuk 

di dalam kelas bahasa karna teknologi dapat menyediakan akses terhadap kukikulum sebaik memberikan 

informasi mengenai bahasa dan budaya (Erawati, 2016). 

Needs assessment secara umum, didefinisikan oleh (Lennox, Hepburn, Leaman, & van Houten, 2020) 

sebagai proses evaluasi program, untuk perbaikan program tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa : Needs assessment is a process that helps one to identify and examine both values and information. It 

provides direction for making decisions about programs and resources. Needs assessment can be a part of 

community relations, facilities, planning and consolidation program development and evaluation, and 

resource allocation. Berdasarkan definisi needs assessment di atas maka needs assessment dilaksanakan 

dalam empat fase (Saputri, Rukayah, & Indriayu, 2018) yaitu Mengidentifikasi dan memprioritaskan tujuan 

yang akan dicapai, dengan menjawab pertanyaan apa yang harus ada (what should be), menentukan kondisi 
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dan tujuan yang ada kaitannya dengan pertanyaan apa yang ada (what is), mengidentifikasi needs yang 

merupakan perbedaan (discrepancy) antara harapan yang akan dicapai dan kondisi yang ada, Melakukan 

prioritas terhadap kebutuhan yang paling urgen, baik (feasble) dilaksanakan dan layak (worth) dilakukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitiatif. (Miles, Huberman, & Saldana, 2014) 

penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi atau pengontrolan terhadap suatu perlakuan. Penelitian 

deskriptif tidak dimaksudkan untuk mengkaji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Sugiono (Sugiono, 2016) mengemukakan bahwa penelitian 

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama menggambarkan secara sistematis fakta dan 

karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk 

mendapatkan data, yaitu wawancara, observasi, standar ideal, angket guru dan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran yang berlangsung umumnya guru menggunakan media 

slide power point yang disajikan melalui proyektor. Selain itu guru juga menggunakan media buku (LKS dan 

buku paket) dalam pembelajaran. Aktivitas siswa yang muncul umumnya memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran sehingga kondisi kelas dapat terkendali dan memungkinkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran yang optimal. Model pembelajaran dibagi dalam 2 kategori yaitu model pembelajaran 

berbasis online dan tatap muka. Pada pelaksanaan mengajar data sebesar 13 guru (22.4%) secara online dan 

45 guru (77.6%) secara tatap muka. 

 

Merancang Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sebagian besar telah menyusun RPP. Dalam 

pembelajaran dikelas uraian aktivitas yang dilakukan oleh guru terbagi atas 3 kegiatan, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir (Fadhilaturrahmi, 2017). Kegiatan awal memuat upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk mendorong dan mengarahkan perhatian peserta didik mengikuti pembelajaran. Selanjutnya dalam 

kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik serta pada kegiatan akhir guru 

memberikan kesimpulan berkenaan penjelasan materi pembelajaran. Adapun penggunaan metode mengajar 

umumnya guru menggunakan metode ceramah. Selanjutnya untuk mengetahui kemajuan belajar siswa 

dilakukan penilaian terhadap siswa dengan memberikan tes pada akhir pertemuan pembahasan materi 

pembelajaran. Terdapat kesenjangan pada indikator guru memberikan penjelasan mengenai tujuan 

pembelajaran dan indicator di setiap pertemuan. Kesenjangan yang muncul dikarenakan guru terfokus pada 

penyampaian dan penjelasan materi pembelajaran. Perlunya penjelasan tujuan dan indikator pembelajaran 

dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar di kelas.  

Sudjarwo dalam (Santosa, 2015) penjelasan tujuan instruksional untuk membantu mendefinisikan arah 

pembelajaran serta sebagai petunjuk tentang materi pelajaran yang perlu dicakup indikator tujuan 

pembelajaran khusus dijabarkan dalam format ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan Degree) terdapat 

kesenjangan yaitu perumusan hanya meliputi audience dan behavior. Tujuan Instruksional khusus merupakan 

satu-satunya dasar untuk menyusun kisi-kisi tes, karena itu harus mengandung unsur-unsur yang dapat 

memberikan petunjuk kepada penyusun tes agar dapat mengembangkan tes yang benar-benar dapat mengukur 

perilaku yang terdapat di dalamnya. Suparman dalam (Nurdyansyah, 2019) bahwa unsur-unsur dalam tujuan 

instruksional khusus dikenal dengan ABCD yang berasal dari kata sebagai berikut: A = Audience, B = 

Behavior, C = Condition, dan D = Degree. Audience adalah siswa yang akan belajar, behavior adalah perilaku 
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spesifik yang akan dimunculkan oleh siswa setelah selesai proses belajarnya dalam pelajaran tersebut, 

condition adalah kondisi atau batasan yang dikenakan kepada siswa atau alat yang digunakan siswa pada saat 

di tes (bukan pada saat belajar), dan degree adalah tingkat keberhasilah siswa dalam mencapai perilaku 

tersebut. 

Materi prasyarat merupakan bekal atau pondasi yang diperlukan untuk mempelajari dan memahami 

materi yang baru. Kesenjangan yang muncul disebabkan karena guru hanya terfokus pada materi pelajaran. 

Permasalahan yang terjadi di dalam kelas dalam sebuah proses pembelajaran salah satunya adalah siswa 

belum menguasai materi prasyarat dari sebuah materi yang akan diajarkan sehingga proses pembelajaran akan 

terhambat. Peserta didik (Francese, Gravino, Risi, Scanniello, & Tortora, 2015) seharusnya sudah lulus materi 

prasyarat yang relevan dalam mempelajari materi yang baru atau yang akan dipelajari hal ini berkaitan dengan 

sejauh mana pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka miliki sehingga dapat mengikuti pelajaran 

tersebut.  

 

Pengembangan dan Pemanfaatan  

Pada proses pembelajaran dari 58 guru diperoleh data sebesar 13 guru (22.4%) secara online dan 45 

guru (77.6%) secara tatap muka. Tingginya pelaksanaan pembelajaran konvensional (tatap muka) dikarenakan 

penyusunan bahan ajar yang lebih praktis dibandingkan dengan pembelajaran berbasis online (web based 

learning) selain itu keterampilan dalam merancang web based learning. Pembelajaran dengan menggunakan 

internet memberikan daya tarik bagi peserta didik diperoleh data sebesar 85.1% menyatakan sangat setuju 

pemanfaatan internet dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis online dari hasil pengisian angket, 

siswa bisa merasakan kemudahan akses untuk mendapatkan materi pelajaran. Dalam hal ini tentunya 

pembelajaran berbasis online dapat dikembangkan secara interaktif sehingga memungkinkan tanya jawab 

antara peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik untuk menunjang pembelajaran 

kearah yang lebih baik. 

Pentingnya pelaksanaan pelatihan guru sebagai upaya peningkatan mutu guru akan memiliki makna dan 

berkontribusi pada mutu pendidikan. (Yarfin & Suyadi, 2020) bahwa selama kemampuan profesional guru 

belum bisa mencapai tataran ideal, guru harus mendapatkan pelatihan yang terus menerus. Selain itu, 

menjadikan sekolah sebagai organisasi belajar (learning organization) untuk meningkatkan kapasitasnya 

individu (guru). (Desiningrum, 2016) organisasai belajar adalah organisasi tempat dimana anggota- 

anggotanya secara terus menerus meningkatkan kapasitasnya untuk menciptakan pola berfikir baru dengan 

membiarkan berkembangnya aspirasi kreatif dan tempat orang terus menerus berupaya belajar bersama. 

 

Pengelolahan dan Evaluasi 

Berdasarkan observasi dilapangan dan wawancara umumnya pengelolaan multimedia diwujudkan 

dengan koordinator yang bertanggung jawab atas peralatan dan kelengkapan multimedia. Perencanaan dan 

pengadaan peralatan multimedia didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan yang diusulkan oleh guru. Terkait 

kawasan ini, seharusnya sekolah menjalankan, a) pengelolaan proyek, b) pengelolaan sumber, c) pengelolaan 

sistem penyampaian, dan d) pengelolaan informasi (Sung, Chang, & Liu, 2016). 

Evaluasi dalam pembelajaran berbasis multimedia mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Fungsi 

utama dari evaluasi formatif adalah untuk mengumpulkan data/informasi berkenaan dengan informasi 

kelemahan dalam perbaikan program pembelajaran (Astini, 2020). Selanjutnya evaluasi sumatif bertujuan 

untuk mengetahui hasil atau tingkat keberhasilan terhadap pemanfaatan multimedia pada pembelajaran. 

Dari hasil wawancara terhadap guru diperoleh informasi sebagian besar guru hanya melakukan evaluasi 

keberhasilan pembelajaran disesuaikan dengan hasil belajar peserta didik dijadikan sebagai indikator atas 

keberhasilan pemanfaatan multimedia pada pembelajaran. Evaluasi formatif umumnya tidak dilakukan oleh 

guru dikarenakan tidak adanya ahli (expert) yang dapat memberikan informasi berkenaan dengan perbaikan 
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program pembelajaran. Pentingnya evaluasi formatif (Danielson & McGreal, 2000) dapat memberikan 

informasi berkaitan dengan tiga bidang besar, yaitu: a) isi dari produk instruksional; b) kegiatan instruksional 

yang meliputi prosedur penggunaan bahan instruksional dan penyajian atau presentasi; dan c) kualitas fisik 

bahan instruksional.  

 

KESIMPULAN 

Faktor-faktor yang dibutuhkan dalam pembelajaran berbasis multimedia, yaitu: 1) kemampuan 

merancang pembelajaran berbasis online; 2) Pentingnya pelaksanaan pelatihan guru sebagai upaya 

peningkatan mutu guru akan memiliki makna dan berkontribusi pada mutu pendidikan; 3) kemampuan 

menerapkan konsep pada situasi baru dengan cara yang berbeda; 4) menjadikan sekolah sebagai organisasi 

belajar; 5) Sekolah mampu mengelola dalam merencanakan, mengorganisasikan, pengkoordinasian dan 

supervisi; 6) kemampuan untuk memecahkan permasalahan dengan langkah yang sistematis dalam desain 

pembelajaran; 7) kemampuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi produk. 
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